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Abstrak 
 
 
Tujuan dari penulisan paper ini adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran matematika 
pada materi persamaan linear dua variabel untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) den- 
gan pendekatan Iceberg. Tahapan pendekatan Iceberg terdiri dari (1) mathematical world orienta- 
tion, (2) material model, (3) building mathematical relationship; dan (4) formal notation. Topik 
yang akan dibahas pada paper ini difokuskan pada pemodelan permasalahan yang berhubungan 
dengan persamaan linear dua variabel. Pemodelan permasalahan persamaan linear dua variabel 
dengan berdasarkan pendekatan Iceberg diharapkan dapat mengatasi kesulitan siswa SMP dalam 
memodelkan permasalahanpersamaan linear dua variabel. 
 
 
Kata kunci: pemodelan, persamaan linear dua variabel, pendekatan iceberg 
 
Pendahuluan 
 
Salah satu tujuan pembelajaran matemati- 
ka di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu 
agar siswa mempunyai kompetensi memecah- 
kan masalah yang meliputi kemampuan me- 
mahami masalah, merancang model matema- 
tika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh.  Sejalan dengan tujuan 
pembelajaran matematika di atas, The Nation- 
al Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 
menyatakan terdapat tujuh kemampuan yang 
harus dimiliki siswa dalam pembelajaran 
matematika salah satunya yaitu kemampuan 
pemecahan masalah (knowledge of mathemati- 
cal problem solving). Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah merupakan salah satu aspek penting 
yang harus dikuasai siswa dalam pembelaja- 
ran matematika. Pemecahan masalah menun- 
tut siswa untuk berpikir secara kreatif dalam 
memodelkan permasalahan yang disajikan ke 
dalam bentuk matematika sehingga pada akh- 
irnya siswa dapat menemukan solusi dari per- 
masalahan tersebut. Berdasarkan hal tersebut 
dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa 
dalam membuat pemodelan matematika pent- 
ing. Pembelajaran matematika khususnya di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) sejatinya 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengidentifikasi permasalahan matematika 
secara kontekstual dan realistik. Pendekatan 
Iceberg yang  merupakan  bagian  dari  Realis- 
tic Mathematics Education (RME) merupakan 
pendekatan yang dapat diterapkan dalam 
proses pembelajaran matematika sehingga di- 
harapkan siswa dapat belajar matematika se- 
cara tahap demi tahap sehingga dapat mem- 
punyai   kemampuan   pemecahan   masalah 
yang optimal. RME menekankan pada kon- 
struksi dari benda konkrit sebagai titik awal 
untuk memperoleh konsep matematika. Ben- 
da konkret yang ada di lingkungan sekitar da- 
pat digunakan sebagai konteks pembelajaran 
matematika dalam membangun keterkaitan 
matematika sebagai awal proses pemodelan 
matematika oleh siswa. Menurut Gravemeijer 
(1994) model dapat didefinisikan sebagai jem- 
batan dari masalah konkrit menuju matemati- 
ka formal. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa kemampuan memodelkan suatu per- 
masalahan yang konkret menjadi matematika 
formal penting untuk dikuasai siswa. 
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Konsep/gagasan Ilmiah 
 
Realistic Mathematics Education (RME) 
pertama kali diciptakan dan dikembangkan 
di Belanda. Pembuatan RME ini dipelopori 
oleh Hans Freudhental di Freudenthal Institute 
(FI), University of Utrecht pada tahun 1970an 
yang pada saat itu bertanggungjawab men- 
ingkatkan kualitas pembelajaran matematika 
sekolah-sekolah di Belanda(De Lang, 1999). 
Dalam hal ini istilah realistik tidak hanya 
mengacu pada situasi dengan berbagai per- 
soalan yang sering ditemukan di kehidupan 
sehari-hari tetapi juga situasi persoalan harus 
benar-benar nyata secara pengalaman bagi 
siswa (Wijaya, 2008). Hal ini yang menjadi ac- 
uan dalam konsep RME dimana situasi  dan 
persoalan dalam kehidupan sehari-hari men- 
jadi titik awal atau acuan untuk membangun 
konsep matematika pada benak siswa. 
Permasalahan pada pembelajaran 
matematika pada sebagian besar siswa dise- 
babkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor 
yaitu dikarenakan pembelajaran matematika 
langsung kepada konsep inti yang terdiri dari 
berbagai macam simbol-simbol atau notasi 
matematika sehingga siswa tidak mengeta- 
hui secara jelas makna dari simbol atau notasi 
tersebut. Sehingga pada akhirnya akan ber- 
dampak kepada siswa yang hanya menghafal 
rumus melalui notasi tanpa memaknai apa 
makna dari simbol atau notasi tersebut. 
Konsep pembelajaran matematika den- 
gan menggunakan pendekatan RME menga- 
rahkan siswa dalam berbagai situasi dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan konsep-konsep matematika se- 
cara tahap demi tahap. Pengembangan kon- 
sep dimulai dari tingkat konkret sampai ke- 
pada tingkat formal. 
Frans Morland (Saleh Haji, 2013:77) 
menggambarkan proses matematisasi dalam 
pembelajaran RME dengan proses pemben- 
tukan gunung es (iceberg). Pembentukan gu- 
nung es di laut dimulai dari bagian dasar di 
bawah permukaan laut dan selanjutnya sam- 
pai kepada terbentuknya puncak gunung es 
yang muncul di atas permukaan laut. Dasar 
gunung es lebih luas dibandingkan dengan 
permukaan yang nampak di atas permukaan 
laut. Hal inilah yang menyebabkan konstruk- 
si gunung es menjadi stabil dan kokoh. Proses 
ini sebagai konstruksi dalam RME dimana 
proses matematisasi dengan matematika hor- 
izontal sampai kepada matematika vertikal. 
Pada proses matematika horizontal meneka- 
nkan kepada pembentukn konsep matematika 
yang kokoh sebagai pondasi yang selanjutnya 
dikembangkan sampai kepada matematika 
vertikal. 
Matematika yang disajikan dengan 
menggunakan pendekataniceberg terdiri dari 
4 tahapan yaitu (1) mathematical world orienta- 
tion (orientasi lingkungan secara matematis), 
(2) material model (model material), (3) building 
mathematical relationship(membangun hubun- 
gan matematis) dan (4)formal notation(notasi 
formal). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar1 TahapanPendekatanIceberg 
 
 
Mathematical World Orientation 
 
Pada tahap ini guru harus memiliki 
banyak ide untuk mengembangkan dan me- 
manipulasi benda-benda konkret di sekitar 
siswa sebagai media pembelajaran matema- 
tika siswa. Kemampuan siswa untuk me- 
nafsirkan suatu permasalahan yang konkret 
tergantung pada pengetahuan informal dan 
intuisi siswa. Penyajian suatu permasalahan 
yang konkret akan membuat siswa lebih mu- 
dah dalam memahami suatu konsep. Selain 
itu pemberian konteks konkret pada siswa 
dapat memotivasi siswa dalam belajar karena 
siswa tahu kegunaan dari materi yang mereka 
pelajari. Hal tersebut sejalan dengan apa yang 
dikatakan oleh Johnson (2014) bahwa siswa 
akan lebih termotivasi dalam mempelajari se- 
suatu jika mereka mengetahui alasan mereka 
belajar. 
 
Material Model 
 
Tahap ini merupakan suatu jembatan dari 
konteks  konkret  menuju  suatu  pemodelan. 
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Tahap ini dapat didefinisikan sebagai ”model 
of” dimana penggunaan model mengacu pada 
situasi konkret yang disajikan dalam proses 
pembelajaran (Marsigit dkk, 2014). Siswa di- 
dorong untuk berpindah dari matematika 
konkret ke model konkret. Setelah siswa me- 
mahami masalah dalam situasi konkret, siswa 
dapat menggunakan gambar, simbol atau 
grafik untuk membuat model konkret. 
 
Building Mathematical Relationship 
 
Pada  tahap  ini  dapat  didefinisikan se- 
bagai ”model for” dimana penggunaan mod- 
el dan strategi tidak hanya ditujukan pada 
situasi konkret yang diberikan dalam proses 
 
 
 
 
Gambar 2 Iceberg PLDV 
pembelajaran saja, akan tetapi model terse- 
but juga yang harus dapat digunakan secara 
umum dalam situasi yang berbeda (Marsigit 
dkk, 2014). Pada tahap ini siswa didorong un- 
tuk merancang model yang dapat digunakan 
untuk memecahkan permasalahan lain yang 
berbeda dengan konteks dengan permasala- 
han sebelumnya. 
Formal Notation 
 
Puncak dari pendekatan Iceberg adalah 
tahap matematika formal. Pendekatan Ice- 
berg membantu siswa untuk memodelkan 
suatu permasalahan dari konteks riil ke da- 
lam model matematika formal berupa notasi 
formal matematika. Kemampuan siswa dalam 
menyajikan matematika formal dapat dilaku- 
kan tahap demi tahap yang telah dijelaskan 
di atas. Dengan demikian ketika siswa belajar 
konsep tertentu tahap demi tahap mulai dari 
situasi konkret menuju matematika formal 
diharapkan konsep tersebut dapat tertanam 
dengan baik dalam benak siswa. 
Berikut merupakan contoh tahapan 
pendekatan Iceberg dalam pembelajaran 
matematika materi Persamaan Linear Dua 
Variabel. 
(i) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(ii) 
Mathematical World Orientation 
Pada  tahap  ini  matematika  diperke- 
nalkan kepada siswa terkait dengan per- 
masalahan  sehari-hari  yang  dekat  den- 
gan siswa. Misalnya permasalahan yang 
diberikan   yaitu   berupa   kemungkinan 
harga buku dan pulpen. Bentuk konkret 
permasalahannya sebagai berikut. 
Indi mempunyai uang sebesar Rp 
25.000,-. Uang tersebut seluruhnya di- 
gunakan  untuk  membeli  5  buah  buku 
dan 4 buah pulpen. Tentukan harga yang 
mungkin  untuk  masing-masing  buku 
dan pulpen tersebut! 
Material Model 
Pada tahap kedua ini data yang diper- 
oleh dari permasalahan yang diberikan 
disajikan ulang dalam bentuk model, ske- 
ma, table, atau diagram dan sebagainya. 
Model  yang  digunakan  pada  tahap  ini 
merupakan strategi yang hanya bisa un- 
tuk memecahkan permasalahan ini, art- 
nya model tersebut belum berlaku secara 
umum. 
  
 
 
Gambar3 Tahap Material Model 
 
(iii) Building Mathematical Relationship 
Pada tahapan ini siswa membangun 
model  yang  tidak  hanya  berlaku  seba- 
gai  strategi  untuk  menyelesaikan  per- 
masalahan pada masalah yang disajikan 
saja, tetapi model tersebut berlaku secara 
umum. Model yang dibentuk pada tahap 
ini  telah  membentuk  sebuah  variable. 
Adapun bentuk penyajian pada tahap ini 
sebagai berikut. 
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Gambar 4 Tahap Bulding Mathematical 
Relationship 
 
(iv) Formal Notation 
Pada tahapan formal notation, 
perso- alan matematika persamaan 
linier dua variabel telah sampai 
kepada notasi for- mal dimana 
persoalan matematika yang 
diberikan telah dimodelkan dalam 
ben- tuk persamaan yang berlaku 
umum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 5 Tahap Formal 
Notation 
 
 
Penutup 
 
Kemampuan pemecahan masalah 
mer- upakan  salah  satu  kemampuan  
yang  pent- ing untuk dimiliki siswa. 
Proses pemecahan masalah memerlukan 
kreativitas siswa dalam memodelkan 
permasalahan yang disajikan ke dalam 
bentuk matematika formal agar lebih 
mudah diselesaikan. Pendekatan Iceberg 
yang merupakan bagian dari RME dapat 
mem- bantu siswa dalam memodelkan 
suatu per- masalahan matematika 
sehingga lebih mudah dalam 
memecahkan suatu permasalahan. 
Pendekatan Icebergterdiri dari empat 
tahap, yaitu (1) mathematical world 
orientation, (2) ma- terial model, (3) building 
mathematical relations- hip dan (4)formal 
notation. Melalui pendekatan iceberg 
diharapkan siswa dapat belajar tahap 
demi tahap. 
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